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Helidorus Tugil 2019, Perancangan Sistem Informasi Manajemen 
Eksktrakurikuler berbasis Web pada Sekolah Menengah Pertama Swasta 
Muhammadiya Kupang.  
 
Dosen Pembimbing I Gerlan A. Manu, S.T., M.Kom dan Dosen Pembimbing II 
Yonly A. Benufinit, S.Kom., MT. 
 
Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler berbasis Web pada Sekolah 
Menengah Pertama Swasta Muhammadiyah Kupang belum menggunakan sistem 
informasi berbasis web. Sistem informasi ini merupakan sistem informasi yang 
digunakan untuk membantu memanajemen pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 
Sehingga pengelolaan kegiatan dapat terkontrol dan terdata dengan baik.  
Dalam pengembangan sistem informasi manajemen ekstrakurikuler pada 
Sekolah Menengah Pertama Swasta Muhammadiyah Kupang menggunakan 
metode waterfall, metode studi lapangan dan studi pustaka digunakan untuk 
pengumpulan data. Sistem informasi ini dibuat menggunakan bahasa pemograman 
PHP dan database server MySQL. Metode pengujian menggunakan pengujian 
black box dan usability.  
Hasil penelitian ini adalah sebuah sistem informasi berbasis website yang 
dapat memudahkan pengajar, anggota dan kepala sekolah dalam melaksanakan 
pendataan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sehingga dapat terkontrol dengan 
baik. Hasil pengujian perangkat lunak yang dikembangkan memperoleh hasil nilai 
functionality sebesar 1 (Baik), pengujian aspek usability memperoleh hasi dengan 
persentase 94,66% (Sangat Layak). 
 






Helidorus Tugil 2019, Designing a Web-based Extracurricular Management 
Information System at Muhammadiyah Kupang Private Middle School. 
Supervisor I Gerlan A. Manu, S.T., M.Kom and Supervisor II Yonly A. Benufinit, 
S.Kom., MT. 
Web-based Extracurricular Management Information System at Kupang 
Muhammadiyah Private Secondary Schools has not used a web-based information 
system. This information system is an information system that is used to help 
manage the implementation of extracurricular activities. So that the management 
of activities can be controlled and recorded properly. 
In the development of extracurricular management information systems at 
the Muhammadiyah Kupang Private Secondary School using the waterfall 
method, the field study and library study methods are used for data collection. 
This information system is created using the PHP programming language and 
MySQL database server. The testing method uses black box testing and usability. 
The results of this study are a website-based information system that can 
facilitate teachers, members and school principals in carrying out the data 
collection of extracurricular activities so that they can be controlled properly. The 
results of testing the software that was developed obtained a functionality value of 
1 (Good), testing the usability aspect obtained results with a percentage of 
94.66% (Very Eligible). 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sarana yang bersifat kelembagaan untuk 
perkembangan individu, dalam hal pikiran dan pemahaman, melalui 
tuntunan, bimbingan dan pengajaran, Muhibbin Syah (1996). Peraturan 
Pemerintah dalam Undang-Undang (UU) No 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 yaitu pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Dari defenisi tersebut dapat dilihat bahwa pendidikan bukan hanya 
suasana dan proses pembelajarannya dan bersifat akdemik tapi perlu 
diperhatikan bahwa pendidikan non akademik juga mempengaruhi. Pada 
tataran non akademik terlihat jelas dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 tahun 2014 pasal 1 dan 2 
tentang kegiatan ekstrakurikuler, yang merupakan kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik diluar jam belajar kegiatan 
intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, dibawah bimbingan dan 
pengawasan satuan pendidikan. Dengan tujuan  untuk mengembangkan 
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 
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kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan nasional.  
Dari definisi diatas, maka sekolah perlu mengontrol manajemen 
pendidikan baik akademik maupun non akademik. Pada tataran non 
akademik, sekolah perlu memberikan ruang untuk menumbuh 
kembangkan bakat dan kreativitas peserta didik, sehingga memliki 
kebebasan berkreasi, melalui kegiatan ekstrakurikuler atau ekskul. 
Kegiatan ekstrakurikuler ini sendiri dapat berbentuk seni, olahraga, dan 
kegiatan lain yang bertujuan positif untuk kemajuan dari peserta didik itu 
sendiri. Dengan mengikuti kegiatan-kegiatan ini diharapkan peserta didik 
dapat mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama, dan kemandirian peserta didik. Program ekskul ini juga dapat 
membiasakan peserta didik terampil dalam mengorganisasi, mengelola, 
menambah wawasan, dan memecahkan masalah, sesuai karakteristik 
ekskul yang digelutinya. 
Pendidikan di Indonesia sudah memanfaatkan teknologi dalam 
mengontrol kegiatan pendidikan seperti sistem ujian online, pendaftaran 
online dan beberapa platform yang medukung pelaksanaan pendidikan. 
Umumnya sekolah memiliki beberapa sistem informasi untuk mengontrol 
manajemen kegiatan disekolah namun, tidak semua sekolah memiliki 
sistem informasi yang mengotrol manajemen kegiatan ekstrakurikuler. 
Sekolah menengah swasta muhammadiyah memiliki tiga kegiatan 
ekstrakurikuler diantaranya ekstrakurikuler pramuka, pencak silat, dan 
drum band.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan wakasek bidang kesiswaan 
mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler seperti: (1) jadwal kegiatan, 
pelaksanaan kegiatan, nilai, tenaga pengajar berupa pengumuman dari 
pihak sekolah maupun oleh pembina masing-masing kegiatan, (2) 
pengelolaan administrasi ekskul menggunakan Microsoft Word dan 
Microsoft Excel, (3) terdapat permasalahan dalam pencarian data dan 
pengubahan data anggota ekskul, (4) informasi jenis kegiatan, jadwal 
kegiatan, nilai, dan manajemen tenaga pengajar, sehingga informasi yang 
dihasilkan masih terpisah berdasarkan jenis ekskul, (5) sekolah menegah 
swasta Muhammadiyah kupang belum mempunyai sistem informasi untuk 
memanajemen kegiatan ekstrakurikuler sehingga mengurangi batasan 
penerima informasi.  
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka penulis memberikan 
solusi dengan membangun suatu sistem informasi manajemen 
ekstrakurikuler (SIME) berbasis web, yang dapat mengontrol manajemen 
kegiatan ekstrakurikuler. Sistem ini diharapkan dapat mempermudah 
proses manajemen ekstrakurikuler dan dapat memberikan informasi secara 
luas dalam hal ini komponen yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
sehingga informasi yang dihasilkan menjadi tidak terpisah dan terintegrasi 
dalam satu sistem dan dapat berguna bagi siswa, guru, sekolah dan orang 
tua. Untuk menghubungkan setiap form dan menghindari redudansi data 
digunakan Relasi Flow Diagram (RAT), Database, serta Data Flow 
Diagram (DFD) untuk melihat alur sistem. Dalam pembuatan sistem ini 
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digunakan alat bantu pengembangan sistem yaitu PHP dan database 
MySQL. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan sebuah judul: 
“Perancangan Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) 
Berbasis Web Pada Sekolah Menengah Pertama Swasta 
Muhammadiyah Kupang” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas ditentukan identifikasi 
masalah: 
1. Penginformasian kegiatan ekstrakurikuler masih bersifat pengumuman 
dari sekolah dan pembina ekstrakurikuler. 
2. Pengelolaan administrasi masih menggunakan microsoft word dan 
microsoft excel. 
3. Terdapat permasalahan dalam pencarian data dan pengubahan data 
anggota ekskul. 
4. Belum adanya sistem informasi berbasis web yang dapat 
memanajemen kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menegah Swasta 
Muhammadiyah Kupang. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas peneliti membatasi 
masalah hanya berfokus pada: 
Perancangan sistem informasi manajemen ekstrakurikuler (SIME) berbasis 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berukit: 
Bagaimana merancang Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler 
(SIME) berbasis web pada Sekolah Menegah Pertama Swasta 
Muhammadiyah Kupang? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
Untuk membantu dan memahami penggunaan sistem informasi 
manajemen ekstrakurikuler (SIME) berbasis web pada Sekolah Menengah 
Pertama Swasta Muhammadiyah Kupang. 
F. Spesifikasi Produk Yang Akan Dibuat 
Adapun spesifikasi produk yang akan dibuat dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) ini dirancang 
berbasis Web. 
2. Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) ini mengelola 
data kepala sekolah, anggota, pengajar, ekskul, prestasi, dan laporan 
ekskul. 
3. Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) ini dapat 
melakukan fungsi input, update, delete data. 
4. Perancangan Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) ini  
menggunakan aplikasi PHP MySQL. 
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G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian dapat memperbanyak pengetahuan kususnya pembuatan 
sistem informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis web pada 
Sekolah Menengah Swasta Muhammadiyah Kupang. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah 
Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) 
berbasis web ini dapat membantu dalam mengotrol kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah menegah swasta muhammadiyah 
kupang. 
b. Bagi siswa  
Dapat mengetehui informasi kegiatan ekstrakurikuler di 
Sekolah Menengah Pertama Swasta Muhammadyah kupang. 
c. Bagi guru 
Membantu guru bidang kesiswaan dalam mengelola 
kegiatan eksktrakurikuler di Sekolah Menengah Swasta 
Muhammadiyah Kupang. 
d. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis 





e. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini akan dijadikan bahan refrensi bagi peneliti 
selanjutnya yang berkaitan dengan sistem informasi manajemen 
ekstrakurikuler berbasis web. 
3. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 
1. Asumsi dalam perancangan sistem informasi (SIME) ini adalah 
bahwa belum adanya Sistem Informasi yang memanajemen 
kegiatan ekskul di Sekolah Menengah Pertama Swasta 
Muhammadiyah Kupang, sehingga (SIME) ini dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya.  
2. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) ini hanya 
membahas tugas dari admin, pengajar, anggota ekskul, dan 
kepala sekolah dalam manajemen ekskul di Sekolah Menengah 
Pertama Swasta Muhammdiyah Kupang. 
b. Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) ini tidak 
berfokus pada keamanan data.  
c. Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) ini 
ditunjukan hanya untuk Sekolah Menengah Pertama Swasta 
Muhammadiyah Kupang. 
d. Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) ini dapat 
diakses oleh anggota ekskul yang mengikuti kegiatan ekskul di 
Sekolah Menengah Swasta Muhammadiyah Kupang. 
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e. Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) ini hanya 
dapat diakses melalui web browser. 
f. Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) ini 
menggunakan keamanan data untuk user dan kata sandi. 
g. Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) ini dapat 






A. Landasan Teori 
1. Sistem informasi manajemen 
Sistem adalah suatu kesatuan dari dua atau lebih komponen 
atau subsistem yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 
Ondi Soandi (2014). Kennet J. Sousa, Effy Oz (2015), sistem adalah 
komponen yang saling berkerja sama untuk mencapai tujuan bersama 
dengan menerima input, memproses, dan memproduksi output secara 
terorganisir. Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu 
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya, yang 
menggambarkan suatu kejadian yang nyata yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan Ondi Soandi (2014). Manajemen menurut 
G.R. Terry dalam Ondi Soandi (2014), memberi pengertian bahwa 
manjemen is distince process consisting of planning, organizing, 
actuating and controlling performed to determine and accomplish 
stated objectives by us of human being and other resources. 
Menajemen merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pengalaman dan pengendalian yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan yang di inginkan. Sistem informasi 
manajemen merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi 
untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua 
tingkatan manajemen (Ondi Saondi, 2014). Menurut George W 
Reynolds and Ralph M Stair, 2018 : 22 “Sistem informasi manajemen 
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adalah sekumpulan komponen yang terorganisir berupa orang, 
prosedur, perangkat lunak, basis data dan alat yang menyediakan 
informasi kepada manejer dan pembuat keputusan”. Berdasarkan 
defenisi tersebut dapat dikemukakan disini bahwa, sistem informasi 
manajemen adalah kumpulan sistem yang saling bekerja sama yang 
menyediakan informasi untuk mendukung manajemen suatu kegiatan. 
2. Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan 
peserta didik diluar jam belajar intrakurikuler dan kegiatan 
kokurikuler, yang dilakukan dibawah bimbingan dan pengawasan 
satuan pendidikan, dengan tujuan untuk pengembangan potensi, bakat, 
minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama dan kemandirian peserta 
didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan nasional (UU No.62 Tahun 2014 pasal 1 dan 2 kegiatan 
ekstrakurikuler). 
3. Sistem Informasi Manajemen Ektrakurikuler 
Sistem informasi manajemen ekstrakurikuler adalah sistem yang 
menyajikan informasi guna mendukung manajemen ekstrakurikuler, 
yang saling berkerjasama, melibatkan kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pengalaman dan pengendalian. Yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan dalam memahami sistem informasi manajemen 
ekstrakurikuler dan menyediakan informasi yang berkualitas, tepat, 





World Wide Web (WWW) atau Web menurut Hamzah B. Uno dan 
Nina Lamatenggo, (2011) “merupakan sumber daya internet yang 
dapat digunakan untuk memperoleh informasi atau bahkan melakukan 
transaksi pembelian barang. Web menggunakan protocol yang disebut 
HTTP (Hyper Text Transfer Protokol) yang berjalan pada TCP/IP. 
Dokumen Web ditulis dalam format HTML (hyper text markup 
language). Dokumen diletakan dalam web server (server yang 
melayani permintaan dalam web) dan diakses oleh klien (pengakses 
informasi) melalui perangkat lunak yang disebut web browser. 
Hypertext adalah metode yang mengaitkan suatu hubungan (link) pada 
suatu dokumen yang memungkinkan untuk melompat dari suatu 
dokumen ke dokumen lain melalui suatu teks. Link (hotlint atau 
hyperlink) menyatakan suatu bagian dalam suatu dokumen yang 
apabila diklik oleh pemakai, dokumen atau berkas yang terkait dengan 
link tersebut akan ditampilkan oleh browser. Website (situs web) 
adalah menyatakan lokasi dari nama domain web. Informasi yang 
terdapat pada web disebut halaman web (web page), untuk mengakses 
sebuah halamn web dari browser menggunakan URL (Uniform 
Resource Locator) yang tersusun dari format transfer, nama host dan 
path berkas dokumen. Untuk membuat suatu web dapat menggunakan 
bahasa PHP.  
PHP menurut Janet Valade (2007) dalam buku PHP & MySql, 
PHP (hyper text preprocessor) adalah bahasa scripting open source, 
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yang dapat melakukan manupulasi data yang rumit, baik data yang 
perlu dimodifikasi sebelum simpan dalam database atau data yang 
diambil dari database yang perlu dimodifikasi sebelum ditampilkan, 
sangat cocok untuk pengembangan web dan dapat disematkan kedalam 
HTML. Sistem kerja PHP diawali dengan permintaan yang berasal 
halaman website oleh browser. Berdasarkan URL atau alamat website 
dalam jaringan internet, browser akan mendapatkan alamat dari web 
server, mengidentifikasi halaman yang akan dikehendaki, dan 
menampilkan segala informasi yang akan dibutuhkan oleh webserver. 
Selanjutnya webserver akan mencari data berkas sesuai permintaan 
dan menampilkan isinya ke browser. Sedangkan dalam pembuatan 
web database yang digunakan adalah MySQL.  
MySQL menurut Janet Valade (2007), MySql adalah sebuah 
database yang sangat cepat dengan ukuran kecil sangat ideal untuk 
situs web, MySQL juga merupakan aplikasi open source yang berati 
gratis. MySQL sebuah basis data yang mengandung satu atau sejumlah 
tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung 
satu atau sejumlah tabel. Tipe data MySQL adalah data yang terdapat 
dalam sebuah tabel berupa field-field yang berisi nilai dari data 







B. Penelitian Relevan 
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kaitan 
dengan penelitian peneliti saat ini : 
1. Desain dan Implementasi Sistem Informasi Manajemen 
Ekstrakurikuler Berbasis Web di SMA Negeri 1 Sampang oleh 
Achmad Hamdan dari Universitas Negeri Malang tahun 2014. 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian pengembangan 
sistem informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis web sebagai 
salah satu saran untuk meningkatkan kinerja sekolah. Pengembangan 
sistem menggunakan metode Waterfall, yang dibagi menjadi enam 
tahap yaitu 1) Investigasi 2) analisis 3) desain sistem 4) integrasi 5) 
pengujian sistem 6) pemeliharaan. Dalam pengujian menggunakan 
metode black box testing yang  focus pada aspek usability dan 
functionality sistem. Hasil yang didapatkan dari pengujian sistem ini 
mendapatkan hasil aspek usability sebesar 89,07% dan functionality 
sebesar 100%. Sehingga kesimpulannya sistem informasi 
ekstrakurikuler tersebut dinyatakan valid.  
2. Perancangan Sistem Informasi Pendaftaran Ekstrakurikuler Berbasis 
Web Pada SMK Malaka Jakarta oleh Ade Suryanto, Ramadon. Tujuan 
dari penelitian ini untuk meminimalisir pengelolaan informasi 
pendaftaran ekstrakurikuler dan data siswa agar lebih cepat, tepat, dan 
akurat dengan membuat aplikasi berbasis web. Sehingga bisa diakses 
dengan menggunakan internet maka sedikit bisa membantu sekolah 
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agar bisa dikenal oleh semua kalangan lembaga sekolah dalam 
organisasi ekstrakurikuler. 
Dari kedua penelitian tersebut sama-sama membahas 
perancangan sistem informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis web 
dengan tujuan agar meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan 
kegiatan ekstrakurikuler. Yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini 
adalah sistem yang akan dibuat dapat melakukan pendaftaran, 
pengelolaan kegiatan ekskul, pendataan pelaksanaan kegiatan dan 
laporan kegiatan. 
C. Kerangka berpikir 
Kerangka berpikir berisiskan gambaran logis bagaimana variable-
variabel saling berhubungan. Dalam penyususnan kerangka berpikir, 
dimulai dari variabel yang mewakili permasalahan. Penelitian ini diawali 
dengan adanya permasalahan yang muncul dan memerlukan suatu solusi 
permasalahan tersebut. Adapun penyelesaian masalah adalah dengan 
mengembangkan sistem informasi manajemen ekstrakurikuler. Kerangka 



























































D. Rancangan Produk 












Dari skema sistem diatas dapat dilihat hal apa saja yang akan  
dilakukan oleh anggota, admin, pengajar dan kepala sekolah dalam 
menggunakan sistem informasi manajemen ekstrakurikuler ini: 
1. Pengajar melakukan: login pengajar, lihat anggota,lihat ekskul, kelola 
kegiatan, kelola nilai, kelola prestasi. 
2. Admin melakukan: login admin, kelola ekskul, kelola pengajar, kelola 
kepala sekolah (input,update,delete), kelola anggota, kelola nilai, 
kelola prestasi, kelola laporan ekskul. 
3. Anggota melakukan: login anggota, lihat ekskul, lihat pengajar, lihat 
nilai, lihat prestasi. 
4. Kepala sekolah : Menerima laporan kegiatan ekstrakurikuler. 
 
1. Login admin 
2. Kelolaekskul(input,update,
delete) 
3. Kelola Pengajar 
(input,update,delete) 
4. Kelola anggota 
(input,update,delete) 
5. Kelola nilai 
(input,update,delete) 
6. Kelola Prestasi 
(input,update,delete) 
7. Membuat laporan akhir 
1. Pendaftaran 
2. Login siswa 
3. Lihat Ekskul 
4. Lihat Pengajar 
5. Lihat nilai 
6. Lihat Prestasi 
1. Pendafataran 
2. Login pengajar 
3. Lihat anggota 
4. Lihat Ekskul 
5. Kelola Kegiatan 
6. Kelola Nilai 






2. Login kepala sekolah 




































































Anggota Admin Pengajar Kepala Sekolah
 
Gambar 2.3  
Flowchart Sistem 
 
Dari flowchart diatas dapat dijelaskan bahwa: 
1. Anggota melakukan login selanjutanya memilih ekskul yang diminati, 
setelah melakukan pendaftaran anggota dapat langsung melihat jadwal 
ekskul, lihat prestasi dan melihat nilai ekskul. 
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2. Admin melakukan login, kelola anggota, kelola pengajar, kelola kepala 
sekolah, kelola ekstrakurikuler, kelola prestasi, membuat laporan akhir. 
3. Pengajar melakukan login dan melihat jumlah data anggota yang 
mengikuti kegiatan ekskul sesuai bidang ekskul kelola nilai dan kelola 
prestasi. 








A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and 
Development (R&D). Menurut Sugiyono (2016), metode penelitian 
Research and Development (R&D) digunakan untuk menghasilkan suatu 
produk tertentu dan menguji efektifitas produk.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Swasta 
Muhammadiyah Kupang dan dilaksanakan sesuai jadwal yang telah 
direncanakan. Dimulai bulan april sampai bulan September. 
Tabel 3.1 Jadwal penelitian 
N
o  
Jenis kegiatan BULAN 
April  Mei Juni Juli Agustus Septemb
er  
Oktober 




                            
2 Ujian 
proposal 
                            
3 Revisi 
proposal 
                            





                            
6 Ujian skripsi                             





C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  
 Metode yang digunakan dalam pengembangan dari sistem lama ke 
baru yaitu Research and Development R&D, dengan model waterfall. 
Model air terjun (waterfall) adalah suatu proses pembuatan sistem 
informasi secara terstruktur dan berurutan dimulai dari studi kelayakan, 










Gambar 3.1 Model Waterfall 
a. Studi Kelayakan 
 Studi kelayakan dilakukan untuk melihat apakah pengembangan 
sistem yang lama perlu dilakukan. 
b. Tahapan Investigasi 
Tahapan ini dilakukan untuk menentukan apakah terjadi suatu 
masalah atau adakah peluang suatu sistem informasi dikembangkan 
dan menelusuri sistem seperti apa yang dibutuhkan.  Pada tahapan 
studi kelayakan ini juga perlu dilakukan untuk menentukan apakah 
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sistem informasi yang akan dikembangkan merupakan solusi yang 
layak. 
c. Tahapan Analisis 
Tahap analisis bertujuan untuk mencari kebutuhan pengguna dan 
organisasi serta menganalisis bagaimana sistem akan dibuat. 
d. Tahapan Desain 
Bertujuan menentukan spesifikasi detil dari komponen-komponen 
sistem informasi dan melibatkan perancangan dari sistem informasi 
yang akan dibuat. 













































      Gambar 3.2  
Diagram Konteks Sistem 
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2) Diagram Jenjang 
 
Gambar 3.3 
Diagram Jenjang Sistem 























D1        User
D3        Hak Akses
D2        User Level










Lihat Data Kelola Ekskul
c 
         ANGGOTA
Lihat Ekskul
b 

















D7        Ekskul
D8     Prestasi









D5        Anggota 
 
Gambar 3.4 
DFD Level 0 Sistem 
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D1        User
D4      Pengajar 






       PENGAJAR 
c 
       ANGGOTA 
D6       Kepala Sekolah
a 





















DFD Level 1 Proses Kelola User 




D1        User
D3        Hak Akses








Kelola User Hak Akses
a 







































DFD Level 2 Proses Kelola User 
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6) DFD Level 2 Proses Kelola Anggota 










































           PENGAJAR 
 
Gambar 3.7 
DFD Level 2 Proses Kelola Anggota 
7) DFD Level 2 Proses Kelola Pengajar 











           ADMIN 
b 
           PENGAJAR 
c 

























          Gambar 3.8 
DFD Level 2 Proses Kelola Pengajar 
25 
 
8) DFD Level 2 Proses Kelola Kepala Sekolah 










           ADMIN 
d
   Kepala Sekolah 
Data Akun Kepala sekolah
Data Edit Kepala Sekolah
Data Hapus Kepala Sekolah
Data Kepala Sekolah
























DFD Level 2 Proses Kelola Kepala Sekolah 
9) DFD Level 1 Proses Kelola Ekskul 
Kelola Kegiatan
Kelola Kegiatan













D8        Biaya
D9        Jadwal
D10        Absen

























Data Ekskul, Data Biaya, Data Jadwal, 
Data Absen, Data Nilai, Data Kegiatan
Data Ekskul, Data Biaya, 
Data Jadwal, 
Data Absen, Data Nilai, 
Data Kegiatan
Data Ekskul, Data Biaya, 
Data Jadwal, 














DFD Level 1 Proses Kelola Ekskul 
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10) DFD Level 1 Proses Kelola Prestasi 
Data Prestasi


































DFD Level 1 Proses 5 Kelola Prestasi 
11) DFD Level 1 Proses Kelola Laporan Ekskul 
Data kegiatan
D7        Ekskul
D8        Biaya
D9        Jadwal
D10        Absen
D11        Nilai
d
   Kepala Sekolah 
D13        Prestasi












D4        Pengajar Data pengajar





























            Admin 
 
Gambar 3.12 
DFD Level 1 Proses 6 Kelola Laporan Ekskul 
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Data Base Sistem 
13) Perancangan User Interface 
Pemodelan antar muka pengguna Sistem Informasi 
Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) berbasis Web pada Sekolah 
Menengah Pertama Swasta Muhammadiyah Kupang.. 




USER NAME :     ……………..




Gambar 3.14. Tampilan Login 
Pada tampilan login akan ditam pilkan user name dan password 
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Gambar 3.15. Halaman Admin 
Pada tampilan halaman admin akan menunjukan kegiatan apa yang 
akan dilakukan oleh admin dalam menggunakan sistem 












 PENGAJAR                                                                                                                                                                 KELUAR
JADWAL EKSKUL
 
Gambar 3.16. Halaman Pengajar 
Pada tampilah halaman pengajar akan menunjukan kegiatan apa 
yang akan dilakukan oleh pengajar dalam menggunakan sistem 
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KELOLA NILAI                                                                                                                                                                   KELUAR
JADWAL EKSKUL
 
Gambar 3.17. Halaman Kelola Nilai 
Pada tampilan kelola nilai akan ditampilkan data nilai dari kegiatan 
ekstrakurikuler 












 LAPORAN EKSKUL                                                                                                                                                                 KELUAR
NAMA EKSKUL         NAMA ANGGOTA        NAMA PENGAJAR   NILAI
ABSEN
 
Gambar 3.18. Halaman Laporan Ekskul 
Pada tampilan laporan ekskul akan ditampilkan data proses kelola 



















Gambar 3.19. Halaman Anggota 
Pada halam anggota akan ditampilkan data apa saja yang bisa 
diakses oleh anggota ekstrakurikuler 











 PRESTASI                                                                                                                                                                 KELUAR
NAMA EKSKUL




INPUT PRESTASI                                                                                         EDIT PRESTASI 
SAVE DATA
 
Gambar 3.20. Halaman data prestasi 
Pada halaman prestasi akan ditampilkan data prestasi yang diraih 
oleh anggota ekskul 
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e. Tahapan Penerapan 
Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengimplementasikan tahap 
desain yang sudah didesain dimana program komputer ditulis atau 
proses coding, dan testing dan pengjian efektifitas produk. 
1. Coding 
Tahap coding ini adalah tahap menerjemahkan kebutuhan 
sistem dari proses desain sistem kedalam program perangkat 
lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai 
dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain. 
2. Testing 
Tahap testing ini berfokus pada perangkat lunak dari segi 
logika dan fungsional untuk memastikan semua bagian sistem 
telah diuji. Pada tahap melakukan pengujian ini peneliti 
menggunakan metode: 
a. black box 
Simanjuntak (2010), “menyatakan bahwa black box 
testing merupakan pengujian perangkat lunak yang 
merupakan test fungsionalitas dari aplikasi yang tidak 
mengacu pada struktur internal atau tidak membutuhkan 
pengetahuan kusus pada kode program aplikasi dan 
pengetahuan pemrograman”. Testing dilakukan untuk 
meminimalisir kesalahan dan memastikan keluaran yang 
dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dengan 




Menurut Saragih (2017) aspek usability digunakan 
untuk memberikan kecepatan, kemudahan, dan kepuasan 
penggunaan dan menyediakan bantuan mengenai error 
yang terjadi sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sistem. 
Pengujian dilakukan untuk menguji kualitas sistem dari 
aspek usability dengan responden admin, guru dan siswa. 
f. Tahapan perawatan 
Tahapan perawatan dilakukan ketika sistem informasi sudah 
dioperasikan. Pada tahapan ini dilakukan monitoring proses, evaluasi 
dan perubahan (perbaikan) bila diperlukan. 
D. Uji Coba Produk 
Tahap uji coba produk dilakukan untuk melihat efektivitas dari 
produk yang dikembangkan, dan merupakan salah satu syarat yang 
dikerjakan oleh peneliti dalam proses penelitian dan pengembangan. 
Dalam uji coba produk ini hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: 
1. Uji Coba 
Uji coba dilakukan dengan menguji coba produk kepada 
responden dengan tujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas 
produk. Kemudian diminta untuk memberikan tanggapan 
berupa kritik dan saran terhadap produk tersebut. Data dapat 
berupa angket yang sudah diberikan penilaian oleh responden 




2. Subjek Coba 
Subjek coba pada penelitian ini adalah pengajar (1) orang 
dan admin serta (30) anggota ekskul di Sekolah Menengah 
Pertama Swasta Muhammadiyah Kupang.  
E. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survey lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data original (Nur A.B 
Yulianto, Mohamad Maskan & Alifiulahtin Utaminingsih, 2018). 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Nasution (1988) dalam sugiyono (2012), menyatakan observasi 
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Ilmuwan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi. Peneliti mengadakan pengamatan 
langsung pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler pada Sekolah Menengah 
Pertama Swasta Muhammadiyah Kupang. 
2. Wawancara 
Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2012), mendefenisikan 
wawancara merupakan pertemuan dau orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 






Sugiyono (2012), dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari sesorang. Dalam penelitian dokumentasi 
merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara. 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik: 
1. Pedoman wawancara 
Berikut adalah instrumen wawancara dan jawaban hasil 
wawancara oleh peneliti dengan guru bagian kesiswaan tanggal 
24 mei 2019, atas nama Ibu Nur Ainum Selati S.Pd, yang juga 
selaku pembina pramuka di Sekolah Menengah Pertama 
Swasta Muhammadiyah Kupang. 
Tabel 3.2 Instrumen Wawancara dan Hasil Wawancara 
No  Pertanyaan  Jawaban  
1  Ekskul apa saja yang 
dilaksanakan di Sekolah 
Menengah pertama swasta 
muhammadiyah kupang?    
1. Ekskul pramuka 
2. Ekskul pencak silat 
3. Ekskul drum band 
2 Berapa jumlah anggota 
ekskul pramuka? 
Anggota berjumlah 75 siswa 
3 Berapa jumlah anggota 
drumband? 
Anggota berjumlah 35 siswa 
4 Berapa jumlah anggota 
pencak silat? 
Anggota pencak silat 50 orang 
5 Berapa jumlah pembina 
pramuka? 
Pembina pramuka 2 pembina 




7 Berapa jumlah pelatih 
pencak silat? 
Pendekar berjumlah 2 orang 
8 Setiap hari apa kegiatan 
pramuka dilaksanakan? 
Dilaksanakan setiap sabtu sore pukul 
15.00 sd 17.00 
9 Setiap hari apa kegiatan 
drum band dilaksanakan? 
Dilaksanakan setiap selasa dan jumat 
pukul 15.00 sd 17.00 
10 Setiap hari apa kegiatan 
pencak silat dilaksanakan? 
Dilaksanakan setiap senin dan rabu 
15.00 sd 17.00 
 
11  Bagaimana prosedur 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
1. Jadwal ekskul ditetapkan atas 
kesepakatan bersama agar tidak 
mengganggu KBM 
2. Anggota ekskul pencak silat berasal 
dari luar sekolah muhammdiyah 
namun masih lingkup organisasi 
muhammdiyah. 
12 Bagaimana dengan cara 
penilaian? 
1. Penilaian dibuat oleh pembina 
ekskul kusus untuk ekskul pramuka 
karena pramuka adalah ekskul 
wajib. 
2. Penilain hanya berupa keterangan 
saja seperti dikategorikan: Sangat 
baik, Baik, Cukup baik, Kurang 
13 Bagaimana pengelolaan 
administrasi ekskul? 
1. Pengelolaan administrasi ekskul 
sudah terkomputerisasi atau 
menggunakan ms word, ms excel 
dan penyampaian informasi lainnya 
biasanya melalui pengumuman 
langsung saat proses apel  
 
2. Pedoman Angket 
Peneliti menggunakan angket untuk menguji aspek 
functionality dan usability produk Sistem Informasi 
Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) Berbasis Web Pada 
Sekolah Menengah Swasta Muhammadiyah Kupang. 
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Berikut adalah instrumen berupa checklist dalam angket 
yang akan digunakan peneliti sebagai acuan untuk menguji 
metode Blackbox testing pada aspek functionality, dari Sistem 
Informasi Manajemen Ekstrakurikuler Berbasis Web Pada 
Sekolah Menengah Pertama Swasta Muhammadiyah Kupang 
dengan sasaran satu ahli pemograman satu ahli media dan 
admin. 
Tabel 3.3 Instrumen Pengujian Aspek Functionality 
No  Daftar Pertanyaan Fungsi Jawaban 
I.  USER ADMIN Ya  Tidak  
A.  Akun 
1.  Login sebagai admin   
2.  Mengbah password admin   
3.  Logout   
B.  Kelola pengajar 
1.  Melihat data pengajar   
2.  Menambah data pengajar   
3.  Mengedit data pengajar   
4.  Menghapus data pengajar   
C.   Kelola anggota 
5.  Melihat data anggota   
6.  Menambah data anggota   
7.  Mengedit data anggota   
8.  Menghapus data anggota   
D.  Kelola ekskul 
1.  Melihat data ekskul   
2.  Menambah data ekskul   
3.  Mengedit data ekskul   
4.  Menghapus data ekskul   
E.  Kelola biaya 
1.  Melihat data biaya   
2.  Menambah data biaya   
3.  Mengedit data biaya   
4.  Menghapus data biaya   
F.  Kelola jadwal 
1.  Melihat data jadwal   
2.  Menambah data jadwal   
3.  Mengedit data jadwal   
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4.  Menghapus data jadwal   
G.  Kelola absen 
1.  Melihat data absen   
2.  Menambah data absen   
3.  Mengedit data absen   
4.  Menghapus data absen   
H.  Kelola nilai 
1.  Melihat data nilai   
2.  Menambah data nilai   
3.  Mengedit data nilai   
4.  Menghapus data nilai   
I.  Kelola kegiatan 
1.  Melihat data kegiatan   
2.  Menambah kegiatan   
3.  Mengedit kegiatan   
4.  Menghapus kegiatan   
II User Pengajar 
A.  Akun  
1.  Login sebagai pengajar   
2.  Logout    
B.  Mengelola profil pengajar 
1.  Melihat profil pengajar   
C.  Melihat Informasi Ekstrakurikuler 
1.  Melihat Ekstrakurikuler   
2.  Melihat Jadwal    
3.  Melihat Biaya   
D.  Kelola absen 
1.  Melihat data absen   
2.  Menambah absen   
3.  Mengedit absen   
4.  Menghapus absen   
E.  Kelola nilai 
1.  Melihat data nilai   
2.  Menambah data nilai   
3.  Mengedit data nilai   
4.  Menghapus data nilai   
F.  Kelola kegiatan 
1.  Melihat data kegiatan   
2.  Menambah data kegiatan   
3.  Mengedit data kegiatan   
4.  Menghapus data kegiatan   
G.  Kelola prestasi 
1.  Melihat data prestasi   
2.  Menambah data prestasi   
3.  Mengedit data prestasi   
4.  Menghapus data prestasi   
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III.  USER ANGGOTA 
A.  Akun  
1.  Login sebagai anggota    
2.  Logout    
B.  Mengelola profil anggota 
1.  Melihat profil anggota   
C.  Memilih daftar ekstrakurikuler 
1.  Memilih ekstrakurikuler   
D.  Melihat Informasi Ekstrakurikuler 
1.  Lihat data biaya   
2.  Lihat data jadwal   
3.  Lihat data absen   
4.  Lihat data nilai   
5.  Lihat data kegiatan   
6.  Melihat data prestasi   
IV.  User Kepala Sekolah 
A.  Akun  
1.  Login sebagai kepala sekolah   
2.  Logout    
B.  Mengelola profil  
1.  Melihat profil kepala sekolah    
C.  Melihat data laporan 
1.  Lihat Laporan Ekskul, Pengajar dan Anggota   
2.  Lihat Laporan Kegiatan Ekskul   
3.  Lihat Laporan Kehadiran Anggota   
 
Tabel 3.4 Instrumen Pengujian Aspek Usability 
 
No Pernyataan  Jawaban 
SS S RG  TS STS 
1 Keseluruhan, saya puas dengan 
kemudahaan pemakaian sistem 
informasi ini. 
     
2 Cara menggunakan sistem ini 
sangat simple. 
     
3 saya merasa nyaman 
menggunakan sistem ini. 
     
4 Sistem informasi ekskul ini 
sangat mudah dipahami. 
     
5 Sistem informasi ekskul ini 
memudahkan saya melihat 
ekskul apa saja yang ada 
disekolah muhammadiyah. 
     
6 Informasi yang disediakan      
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sistem sangat jelas. 
7 Mudah untuk menemukan 
informasi yang saya butuhkan. 
     
8 Saya dapat melihat informasi 
yang saya butuhkan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. 
     
9 Tata letak sistem informasi 
dalam sistem sangat jelas. 
     
10 sistem meberikan pesan 
pemberitahuan error jika ada 
kesalahan pengaksesan sistem 
     
11 Informasi yang diberikan oleh 
sistem sangat mudah dipahami. 
     
12 Sistem dapat memberikan 
informasi nilai, absen, dan 
prestasi anggota. 
     
13 Sistem memudahkan anggota 
dapat mendaftarkan diri sebagai 
anggota ekstrakurikuler. 
     
14 Fungsi pengaksesan navigasi 
sistem dapat berjalan dengan 
benar. 
     
15 Fungsi untuk mengubah, 
menghapus dan menampilkan 
data anggota berfungsi dengan 
benar. 
     
16 Sistem ini memberikan semua 
fungsi dan kapabilitas yang 
diperlukan. 
     
17 Fungsi untuk mendownload data 
berfungsi dengan benar. 
     
18 Sistem dapat melakukan fungsi 
login dan logout 
     
19 Secara keseluruhan saya puas 
dengan sistem informasi 
ekstrakurikuler ini ini. 
     
 
Keterangan :SS (sangat setuju) S (setuju) RG (ragu-ragu) TS (tidak setuju) 






4. Tabel Konversi 
Table konversi digunakan untuk mengubah nilai kedalam 
bentuk kuantitatif. Berikut adalah table untuk konversi jawaban 
yang digunakan: 
Tabel 3.5 konversi jawaban kuesioner kedalam kuantitatif 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS)  
Setuju (S)  
Ragu (RG)  
Tidak Setuju (TS)  
Sangat Tidak Setuju (STS)  
 
D. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Aspek Functionality  
Anaisis aspek functionality dilakukan dengan melakukan test pada 
setiap fungsi perangkat lunak oleh responden atau ahli. Pengujian 
dilakukan untuk menetukan apakah perangkat lunak telah memenuhi 
syarat faktor kualitas functionality. Untuk mengetahui tingkat 
kelayakan dari aspek functionality, rumus yang digunakan sebagai 
berikut (ISO/IEC, 2002) yang dikutip oleh Condro Kartiko (2019): 
                         X = 1 −
𝐴
𝐵
  dimana: 
 𝑋 = 𝐹𝑢𝑛𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦  
𝐴 = jumlah total fungsi yang tidak valid 
B = jumlah seluruh fungsi 
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Sofware dikatakan telah memenuhi syarat atau dikatakan memiliki 
functionality yang baik jika X lebih dari 0,5 dan mendekati 1. 
2. Analisis Aspek Usability 
Analisis aspek usability dilakukan kepada 30 responden yang 
merupakan pengguna sistem informasi manajemen ekstrakurikuler 
yang terdiri dari guru dan siswa. Rumus yang digunakan sebagai 
berikut Saragih (2017):   




Untuk menetukan kualitas sistem menggunakan table kategori 
yang telah dibuat sebelumnya. Untuk kategori penilaian dapat dilihat 
pada table 3.6. 
Table 3.6. kategori penilaian faktor usability 
Interval Kategori 
20% - 35,99% Sangat tidak layak 
36% - 51,99% Tidak layak 
52% - 67,99% Cukup layak 
68% - 83,99% Layak 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Kebutuhan 
1. Analisis Proses 
Beberapa fungsi minimal yang dibutuhkan antara lain: 
a. Pengajar dan anggota ekskul didaftar oleh admin. 
b. Pengajar dapat menambah anggota ekskul, mengelola nilai ekskul, 
mengelola data kegiatan ekskul, mengelola prestasi ekskul, 
mengelola absensi anggota ekskul dan melihat profil masing-
masing. 
c. Kepala sekolah dapat melihat laporan ekskul dan melihat profil. 
d. Admin dapat mengelola keseluruhan sistem. 
2. Kebutuhan hardware dan software 
Kebutuhan perancangan sistem ini, seluruh tools yang dibutuhkan 
untuk membuat sistem informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis 
web didefinisikan. Tools yang akan digunakan untuk pengembangan 
sistem informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis web ini antara 
lain: 
a. PC/Laptop 
b. Visio Professional 2013 
c. XAMPP v3.2.2 




f. Web Browser 
B. Tahap Implementasi 
1. Implementasi Perancangan user interface 
a. Tampilan login User 
 
Gambar 4.1 Login User 
Pada tampilan login digunakan untuk menginput nama user dan 
kata sandi dari pengguna sistem baik itu anggota, pengajar, kepala 
sekolah dan admin serta registrasi user saat pertama kali mendaftar. 
b. Tampilan halaman admin 
 
Gambar 4.2 Halaman admin 
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Pada tampilan halaman admin terdapat menu informasi yang akan 
menginformasikan ekstrakurikuler, jadwal ekskul, biaya ekskul, lihat 
pengajar. Menu kelola user terdapat informasi pengaturan untuk 
mengelola level pengguna, izin pengguna dan cek user registrasi untuk 
melihat pengguna yang melakukan registrasi pada sistem. Lihat profil 
admin, menu pengguna menginformasikan pengguna ekskul yang telah 
terdaftar, menu anggota, menu pengajar, menu kepala sekolah 
menginformasikan laporan pelasanaan ekstrakurikuler.  
c. Tampilan halaman pengajar 
 
Gambar 4.3 Halaman pengajar 
Pada tampilan halaman pengajar terdapat menu informasi yang 
menginformasikan ekstrakurikuler, jadwal ekskul, biaya ekskul, lihat 
profil pengajar. Menu pengajar dimana pengajar dapat melalukan input 






d. Tampilan halaman anggota 
 
Gambar 4.4 Halaman anggota 
Pada tampilan halaman anggota terdapat menu informasi yang 
menginformasikan ekstrakurikuler, biaya ekskul, jadwal ekskul, lihat 
pengajar. Lihat profil pengguna. Menu anggota dimana anggota ekskul 
memilih ekskul, melihat absen, nilai, prestasi. 
e. Tampilan kelola nilai pada halaman pengajar 
 
Gambar 4.5 Kelola nilai 
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Pada tampilan kelola nilai menampilkan nama ekskul, nama 
anggota, keterangan, tahun, semester dan dikelola oleh pengajar ekskul 
yang diberi akses oleh admin. 
f. Tampilan kelola prestasi pada halaman pengajar 
 
Gambar 4.6 Halaman kelola prestasi 
Pada tampilan kelola prestasi menampilkan nama ekskul, nama 
anggota, nama prestasi, waktu, deskripsi, foto/dokumentasi dan 
dikelola oleh pengajar ekskul yang diberikan hak akses oleh admin. 
g. Tampilan kelola absensi pada halaman pengajar 
 
Gambar 4.7 Halaman kelola absensi 
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Pada tampilan kelola absensi menampilkan nama ekskul, nama 
anggota serta tampilan keterangan kehadiran setiap pertemuan. 
h. Tampilan laporan ekskul pada halaman kepala sekolah 
 
Gambar 4.7 Laporan ekskul 
Pada tampilan laporan ekskul terdapat list laporan ekskul pengajar 
anggota, laporan kegiatan ekskul, laporan kehadiran anggota dan 
laporan absensi. Laporan ekskul hanya dapat diakses oleh kepalah 
sekolah yang diberikan hak akses oeh admin. 
C. Tahap Pengujian dan Analisis Sistem 
1. Hasil Pengujian dan Analisis Aspek Functionalty 
Pengujian aspek functionalty dilakukan kepada dua ahli 
pemograman dan admin menggunakan angket yang berisikan fungsi 
pada perangkat lunak sistem informasi manajemen ekstrakurikuler 
berbasis web. Hasil pengujian functionalty pada sistem informasi 






Table 4.1. Hasil Rekapitulasi Pengujian aspek Functionalty 
No  Daftar Pertanyaan Fungsi Jawaban 
I.  USER ADMIN Ya  Tidak  
A Akun 
1 Login sebagai admin 3 0 
2.  Mengbah password admin 3 0 
3.  Logout 3 0 
B Kelola pengajar 
1.  Melihat data pengajar 3 0 
2.  Menambah data pengajar 3 0 
3.  Mengedit data pengajar 3 0 
4.  Menghapus data pengajar 3 0 
C  Kelola anggota 
1.  Melihat data anggota 3 0 
2.  Menambah data anggota 3 0 
3.  Mengedit data anggota 3 0 
4.  Menghapus data anggota 3 0 
D Kelola ekskul 
1.  Melihat data ekskul 3 0 
2.  Menambah data ekskul 3 0 
3.  Mengedit data ekskul 3 0 
4.  Menghapus data ekskul 3 0 
E Kelola biaya 
1.  Melihat data biaya 3 0 
2.  Menambah data biaya 3 0 
3.  Mengedit data biaya 3 0 
4.  Menghapus data biaya 3 0 
F Kelola jadwal 
1.  Melihat data jadwal 3 0 
2.  Menambah data jadwal 3 0 
3.  Mengedit data jadwal 3 0 
4.  Menghapus data jadwal 3 0 
G Kelola absen 
1.  Melihat data absen 3 0 
2.  Menambah data absen 3 0 
3.  Mengedit data absen 3 0 
4.  Menghapus data absen 3 0 
H Kelola nilai 
1.  Melihat data nilai 3 0 
2.  Menambah data nilai 3 0 
3.  Mengedit data nilai 3 0 
4.  Menghapus data nilai 3 0 
I Kelola kegiatan 
1.  Melihat data kegiatan 3 0 
2.  Menambah kegiatan 3 0 
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3.  Mengedit kegiatan 3 0 
4.  Menghapus kegiatan 3 0 
II User Pengajar 
A Akun  
1.  Login sebagai pengajar 3 0 
2.  Logout  3 0 
B Mengelola profil pengajar 
1.  Melihat profil pengajar 3 0 
C Melihat Informasi Ekstrakurikuler 
1.  Melihat Ekstrakurikuler 3 0 
2.  Melihat Jadwal  3 0 
3.  Melihat Biaya 3 0 
D Kelola absen 
1.  Melihat data absen 3 0 
2.  Menambah absen 3 0 
3.  Mengedit absen 3 0 
4.  Menghapus absen 3 0 
E Kelola nilai 
1.  Melihat data nilai 3 0 
2.  Menambah data nilai 3 0 
3.  Mengedit data nilai 3 0 
4.  Menghapus data nilai 3 0 
F Kelola kegiatan 
1.  Melihat data kegiatan 3 0 
2.  Menambah data kegiatan 3 0 
3.  Mengedit data kegiatan 3 0 
4.  Menghapus data kegiatan 3 0 
G Kelola prestasi 
1.  Melihat data prestasi 3 0 
2.  Menambah data prestasi 3 0 
3.  Mengedit data prestasi 3 0 
4.  Menghapus data prestasi 3 0 
III.  USER ANGGOTA 
A Akun  
1.  Login sebagai anggota  3 0 
2.  Logout  3 0 
B Mengelola profil anggota 
1.  Melihat profil anggota 3 0 
C Memilih daftar ekstrakurikuler 
1.  Memilih ekstrakurikuler 3 0 
D Melihat Informasi Ekstrakurikuler 
1.  Lihat data biaya 3 0 
2.  Lihat data jadwal 3 0 
3.  Lihat data absen 3 0 
4.  Lihat data nilai 3 0 
5.  Lihat data kegiatan 3 0 
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6.  Melihat data prestasi 3 0 
IV.  User Kepala Sekolah 
A Akun  
1.  Login sebagai kepala sekolah 3 0 
2.  Logout  3 0 
B Mengelola profil  
1.  Melihat profil kepala sekolah  3 0 
C Melihat data laporan 
1.  Lihat Laporan Ekskul, Pengajar dan Anggota 3 0 
2.  Lihat Laporan Kegiatan Ekskul 3 0 
3.  Lihat Laporan Kehadiran Anggota 3 0 
 
Dari hasil diatas dapat diketahui presentasi untuk masing-masing 
penilaian adalah sebagai berikut: 
Ya : 75 
Tidak : 0 
Setelah dilakukan pengujian untuk fungsionalitas didapatkan hasil 
bahwa semua fungsi yang sudah ditetapkan berjalan dengan baik. Hal ini 
dapat disimpulkan menggunakan rumus berikut: 





X = Functionalty 
A = Jumlah total fungsi yang tidak valid 
B = Jumlah seluruh fungsi 
Setelah melakukan perhitungan maka didapat hasil sebagai berikut. 




X = 1 
51 
 
Berdasarkan rumus pengukuran implementasi functionalty tersebut, 
functionalty dikatakan baik jika nilai X lebih dari 0,5 mendekati 1. 
Berdasarkan hasil tersebut maka pengujian sistem aspek functionalty 
dinyatakan layak. 
2. Hasil Pengujian dan Analisis Aspek Usability 
Dalam penelitian dan pengembangan sistem informasi manajemen 
ekstrakurikuler ini, peneliti menguji kepada pengguna sistem yaitu 
anggota ekskul dan pengajar ekskul. Pengujian dilakukan pada 9 
oktober 2019 di sekolah menengah pertama swasta muhammadiyah 
(kuesioner yang telah di isi terlampir). Hasil pengujian aspek usability 
sistem informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis web adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Pengujian Aspek usability 
No. Pertanyaan SS S RG TS STS 
1 8 23 0 0 0 
2 6 25 0 0 0 
3 8 17 6 0 0 
4 6 20 5 0 0 
5 20 10 1 0 0 
6 12 20 0 0 0 
7 8 23 0 0 0 
8 9 21 1 0 0 
9 8 20 3 0 0 
10 12 17 2 0 0 
11 11 17 2 0 0 
12 19 11 1 0 0 
13 18 12 2 0 0 
14 8 19 4 0 0 
15 14 13 4 0 0 
16 13 14 4 0 0 
17 9 17 5 0 0 
18 12 18 1 0 0 
19 17 13 1 0 0 
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Setelah didapatkan data hasil pengujian maka dilakukan 
perhitungan. Hasil perhitungan skor dapat dilihat pada table 4.3. 
Table 4.3. Perhitungan Skor Total Pengujian Usability 
 Jumlah Skor Hasil 
SS 218 5 1090 
S 330 4 1320 
RG 96 3 288 
TS 0 2 0 
STS 0 1 0 
Skor Total 2698 
 
Skor total yang telah didapat kemudian dihitung untuk menentukan 
kualitas. Berikut penyelesaian akhir untuk pengujian usability. 
Index (%) =  
Jumlah Skor Total
Nilai Tertinggi
 x 100  
= 
2698
30 x 5 x 19




 x 100 
= 94,66% 
Untuk menentukan kualitas menggunakan table kategori yang telah 




Table 4.4 Kategori Penilaian Faktor Kaulitas Usability 
Interval Kategori 
20% - 35,99% Sangat tidak layak 
36% - 51,99% Tidak layak 
52% - 67,99% Cukup layak 
68% - 83,99% Layak 
84% - 100% Sangat layak 
 
Berdasarkan table diatas Saragih Ahi (2017), maka hasil presentase 
pengujian dengan nilai 94,66% masuk dalam kategori “Sangat Layak” 
dan memenuhi aspek usability. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Hasil Pengujian Aspek Functionalty  
Berdasarkan hasil perhitungan pengujian functionalty didapatkan 
nilai functionalty dengan presentase 100%. dari skor tersebut maka 
kualitas perangkat lunak dari sisi functionalty  dapat dikatakan baik 
dengan X lebih dari 0,5 dan mendekati 1. Dari hasil tersebut maka 
Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler berbasis web pada 
Sekolah Menengah Swasta Muhammadiyah Kupang layak digunakan 
untuk mendukung pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler karena sistem 





2. Pembahasan Hasil Pengujian Aspek Usability 
Berdasarkan hasil pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek 
usability menghasilkan skor total nilai 2698 yang dikonversikan 
kedalam skala index mendapatkan nilai sebesar 94,66%. Kemudian 
presentase sebesar 94,66% dikonversikan kedalam skala kualitatif 
menghasilkan skala penilaian “Sangat Layak”. Sehingga dapat 
disimpulkan sistem informasi manajemen ekstrakurikuler sudah 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa: 
Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler (SIME) berbasis web 
pada Sekolah Menengah Pertama Swasta Muhammadiyah Kupang 
dikembangkan menggunakan PHP MySQL dan berdasarkan model 
pengembangan Waterfall yaitu, (1) studi kelayakan (2) investigasi (3) 
analisis (4) perancangan (5) penerapan (6) peninjauan dan perawatan. 
Sistem ini dapat mengelola data kepala sekolah, data pengajar 
ekskul, data anggota ekskul dan mengelola kegiatan ekstrakurikuler seperti 
informasi jadwal ekskul, biaya, nilai, prestasi, absensi dan kegiatan yang 
dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.  
Hasil pengujian kualitas perangkat lunak pada aspek usability 
menghasilkan skor total nilai 2698 yang dikonversikan kedalam skala 
index mendapatkan nilai sebesar 94,66%. Kemudian presentase sebesar 
94,66% dikonversikan kedalam skala kualitatif menghasilkan skala 
penilaian “Sangat Layak”. Sehingga dapat disimpulkan sistem informasi 
manajemen ekstrakurikuler sudah memenuhi aspek usability dinyatakan 







Berdasarkan hasil penelitian diatas penulis menyarankan untuk 
penelitian pengembangan selanjutnya sebagai berikut: 
Metode pengembangan perangkat lunak SIME masih banyak 
kekurangan baik itu fitur, tampilan maupun metode yang digunakan. 
Karena itu peneliti selanjutnya dapat mengembangkan SIME ini dengan 
metode yang berbeda yang dapat dikembangkan berbasis android agar 
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